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 Pembelajaran yang dilakukan sekarang masih bersifat konvensional yaitu guru hanya berdiri didepan 
kelas dan mencatat materi dipapan tulis sementara itu para siswa/siswi menyalin catatan yang tertulis dipapan 
tulis kedalam catatan mereka. Yang mengakibatkan berkurangnya prestasi siswa/siswi yang cendrung lebih suka 
bermain daripada belajar. 
 solusi yang alternatif yaitu dengan pembuatan aplikasi pembelajaran menggunakan media komputer 
dengan harapan mampu meningkatkan pembelajaran dikelas seperti meningkatnya prestasi siswa/siswi. CAI 
adalah singkatan dari Computer Assisted Instruction yang artinya adalah sistem komputer yang dapat 
menyampaikan pengajaran secara langsung kepada penerima informasi melalui cara berinteraksi dengan mata 
pelajaran yang telah diprogramkan. 
 Computer Assisted Instruction (CAI) telah dikembangkan akhir-akhir ini dan telah membuktikan 
manfaatnya untuk membantu guru dalam mengajar dan membantu peserta didik dalam belajar. 
 
Kata Kunci : Aplikasi, Fisika, Computer Assisted Instruction (CAI) 
 
1. Pendahuluan 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Fisika termasuk salah satu mata pelajaran 
yang dipelajari di bangku sekolah. Banyak pelajaran 
yang dipelajari pada fisika dalam menyelesaikan 
masalah untuk mendapatkan solusi yang optimal. 
Salah satu pelajaran dalam fisika yaitu energi. Energi 
adalah kemampuan untuk melakukan suatu usaha da 
bersifat kekal, artinya energi tidak dapat diciptakan 
dan dimusnahkan tetapi hanya berubah bentuk dari 
bentuk energi yang satu ke bentuk energi yang lainnya 
(Purwoko Pendi.2006:85)  
Berdasarkan hal tersebut di atas untuk 
memahami pelajaran fisika yang memfokuskan 
tentang energi, siswa/siswi harus mencari berbagai 
referensi dan contoh studi kasus agar bisa memahami 
pelajaran tersebut. Pembelajaran yang dilakukan 
sekarang masih bersifat konvensional yaitu guru 
hanya berdiri didepan kelas dan mencatat materi 
dipapan tulis sementara itu para siswa/siswi menyalin 
catatan yang tertulis dipapan tulis kedalam catatan 
mereka[1]. Dengan cara belajar seperti ini membuat 
siswa/siswi menjadi jenuh dan guru dikelas sehingga 
akan mengakibatkan munculnya rasa mengantuk serta 
materi yang diberikan tidak sepenuhnya dapat 
ditangkap siswa/siswi. CAI adalah singkatan dari 
Computer Assisted Instruction yang artinya adalah 
sistem komputer yang dapat menyampaikan 
pengajaran secara langsung kepada penerima 
informasi melalui cara berinteraksi dengan mata 
pelajaran yang telah diprogramkan[2]. Komputer 
sebagai media untuk menyampaikan materi 
pembelajaran/informasi, petunjuk dalam 
menyelesaikan soal-soal latihan yang ada juga 
sekaligus sebagai penilai. Dengan menggunakan 
komputer diharapkan siswa/siswi lebih berminat dan 
menyukai  materi yang diajarkan dalam CAI tersebut. 
Siswa/siwi diberi peluang untuk belajar secara 
interaktif dengan komputer dan tidak 
membebankan[3]–[5]. Metode sistem pembelajaran 
CAI ini siswa/siswi belajar mengikuti kemampuan 
sendiri langkah demi langkah dan boleh mengulangi 
materi jika tidak dipahami. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka 
yang menjadi perumusan masalah adalah: 
1. Bagaimana proses pembelajaran materi fisika 
tentang energi dengan menggunakan metode CAI 
(Computer Assisted Instruction)?  
2. Bagaimana merancang aplikasi pembelajaran 
materi fisika yang dibangun dengan Macromedia 
Flash 8? 
 
1.3 Batasan Masalah 
Adapun batasan masalah yang dibahas pada 
penulisan skripsiini adalah  
sebagai berikut: 
1. Materi fisika hanya membahas mengenai energi.  
2. Pembelajaran yang dirancang menggunakan 
metode CAI (Computer Assisted 
Instruction).Dispesifikasikan dalam bentuk 
tutorial, latihan, simulation (simulasi), problem 
solving (memecahkan masalah), dan instructional 
educational games. 
3. Aplikasi yang dibangun dalam pembelajaran 
fisika dijalankan pada Macromedia Flash 8. 
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1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
 
Penulisan ini memiliki tujuan dan  manfaat,  
adapun  tujuan  penelitian 
dapat di jelaskan sebagai berikut: 
1. Menguraikan proses pembagian pembelajaran 
materi fisika tentang energi dengan 
menggunakan metode CAI (Computer Assisted 
Instruction).  
2. Merancang aplikasi pembelajaran fisika yang 




1.4.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Memotivasi siswa/siswi dalam mempelajari mata 
pelajaran fisika tentang energi.  
2. Dengan menggunakan aplikasi ini dapat 
menambah minat belajar bagi siswa/siswi. 
3. Membantu guru dalam menjelaskan mata pelajaran 
fisika tentang energi di kelas. 
 
2. Landasan Teori 
2.1 Perancangan 
Perancangan sistem adalah proses 
pengembangan spesifikasi sistem baru berdasarkan 
hasil rekomendasi analisis sistem. Dalam tahap 
perancangan, tim kerja desain harus merancang 
spesifikasi yang dibutuhkan dalam berbagai kertas 
kerja. Kertas kerja itu harus memuat berbagai uraian 
mengenai input, proses, dan output dari sistem yang 
diusulkan (Afrian, 2014).  
 
2.2 Aplikasi 
Menurut Shelly aplikasi adalah seperangkat 
instruksi khusus dalam komputer yang dirancang agar 
kita dapat menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 
Aplikasi disebut juga software yang merupakan salah 
satu dari komponen sistem informasi (Riyan Syah 
Putra, 2013). Aplikasi merupakan perangkat lunak 
komputer yang dimanfaatkan pengguna untuk 
menyelesaikan atau mempermudah pengguna dalam 
menyelesaikan tugas. Beberapa aplikasi yang 
digabung bersama menjadi satu paket kadang disebut 
sebagai suatu paket atau suite aplikasi (application 
suite). 
Jadi dapat disimpulkan Aplikasi adalah 
perangkat lunak komputer yang berisi kumpulan 




Belajar pada hakikatnya adalah proses 
interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar 
individu. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang  
diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat, melalui 
berbagai pengalaman. Belajar juga merupakan proses 
melihat, mengamati dan memahami sesuatu. 
Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri 
atas berbagai komponen yang saling berhubungan satu 
dengan yang lain. Komponen tersebut meliputi: 
tujuan, materi, metode dan evaluasi. Keempat 
komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan 
oleh pengajar dalam memilih dan menentukan model-
model pembelajaran apa yang akan digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran (Rusman, 2010).  
 
2.4   Fisika 
Fisika berasal dari bahasa Yunani yang 
berarti “alam”.Fisika adalah ilmu pengetahuan yang 
mempelajari sifat dan gejala pada benda-benda di 
alam. Gejala-gejala ini pada mulanya adalah apa yang 
dialami oleh indra kita, misalnya penglihatan 
menemukan optika atau cahaya, pendengaran 
menemukan pelajaran tentang bunyi, dan indra peraba 
yang dapat merasakan panas. Fisika menjadi ilmu 
pengetahuan yang mendasar, karena berhubungan 
dengan perilaku dan struktur benda, khususnya benda 
mati. Fisika adalah salah satu ilmu pengetahuan alam 
dasar yang banyak digunakan sebagai dasar bagi ilmu-
ilmu yang lain. Fisika adalah ilmu yang mempelajari 
gejala alam secara keseluruhan. Fisika mempelajari 
materi, energi, dan fenomena atau kejadian alam, baik 
yang bersifat makroskopis (berukuran besar, seperti 
gerak Bumi mengelilingi Matahari) maupun yang 
bersifat mikroskopis (berukuran kecil, seperti gerak 
elektron mengelilingi inti) yang berkaitan dengan 
perubahan zat atau energi. 
 
3. Analisa dan Perancangan 
3.1  Analisa Sistem 
 Tahap analisa sistem merupakan kegiatan 
penguraian dari suatu sistem informasi yang utuh ke 
dalam bagian komponennya dengan maksud untuk 
mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan-
permasalahan, kesempatan-kesempatan, hambatan-
hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikanya. 
1. Tutorial, terdiri dari beberapa format rancangan, 
sebagai berikut: 
a. Linear, format ini hanya memberikan satu 
rute tunggal dalam, pelatihan sehingga 
apabila pengguna membuat kesalahan pada 
bagian satu pertanyaan maka harus memulai 
dari awal lagi. 
b. Branching, format percabangan ini 
memberikan kemungkinan jalur pelatihan 
kepada pengguna sesuai dengan minat dan 
kemampuannya. 
c. Multitrack, hampir menyerupai branching, 
tetapi setiap jalur merupakan pelatihan yang 
bersifat terpisah sehingga pengguna 
lebihbebas menentukan pelatihan yang akan 
dipelajari. 
d. Regeneratife, setiap rute pelatihan dapat 
menghasilkan sekumpulan permaslahan yang 
berbeda-beda. Tingkat perbedaan ini dapat 
dilakukan pada setiap pelatihan atau 
pengguna yang berbeda.
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e. Adaptive, penggunaan format intelegensia 
semu dimana tanggapan yang berbeda akan 
menghasilkan sekumpulan pelatihan baru 
yang sesuai dengan tingkat kecakapan dan 
keinginan pengguna perangkat ajar. 
2. Drill and Practice, jenis CAI ini merupakan jenis 
yang termudah dan menitikberatkan pada pelatihan 
berupa evaluasi belajar, yaitu menguji kemampuan 
melalui tes dan belajar melalui kesalahan. Jenis ini 
menampilkan suatu konsep tetapi hanya 
mempraktikkan konsep yang sudah ada sehingga 
jenis ini dianggap sebagian dari testing. Cara kerja 
jenis Drill and Practice adalah sebagai berikut: 
Contoh Soal 1: 
Sebuah mangga bermassa 500 g tergantung 
ditangkaian pada keteinggian 7 m diatas tanah 
(g=10 m/s2 ). Hitunglah energi potensial yang 
tersimpan pada mangga tersebut? 
Contoh soal 2: 
Sebuah mobil bermassa 2.000 kg bergerak dengan 
kecepatan 72 km/jam.Hitunglah energi kinetik 
yang dimiliki oleh mobil tersebut. 
3. Pemecahan masalah/Problem Solving, terdapat 
beberapa langkah untuk memecahkan masalah 
dalam pembelajaran fisika metode discreate 
fourier transformdengan CAI: 
a. Menganalisa masalah yang diberikan  
b. Menjawab pertanyaan/ memecahkan masalah 
yang diberikan  
 Pemecahan masalah soal 1 
 Ep = m.g.h 
 = 0.5.10.7 
 = 35 joule 
 Jadi, energi potensial yang tersimpan pada massa 
adalah 35 joule. 
 Pemecahan masalah soal 2 
 ν = 72 km/jam =20 m/s 
 Ek = 2 
 = = 2 
 = 4.105joule 
 Energi kinetik yang dimiliki oleh mobil adalah 
4.105joule 
4. Simulation/ Simulasi, proses simulasi biasanya 
digunakan untuk mengajarkan proses atau konsep 
yang tidak secara mudah dapat dilihat (abstrak), 
seperti bagaimana bekerjanya proses ekonomi, 
atau bagaimana hubungan antara suplay and 
demand terhadap harga dan seterusnya. 
5. Game/Permainan, materi permainan merupakan 
hal yang ingin diajarkan, sekaligus berperan 
sebagai motivator. Melakukan pengacakan 
gambar. 
 
3.2 Analisa dan Logika Metode 
Pembelajaran berbasis komputer atau lebih 
dikenal dengan e-learning merupakan salah 1 cara 
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Berbagai 
jenis metode yang dapat diaplikasikan dalam 
pembelajaran berbsis komputer, misalnya CAI 
(Computer Assisted Intruction) yaitu pengajar 
berbantuan komputer dimana secara keseluruhan dari 
komponen pembelajaran konvensional digantikan 
dengan komputer, karena dalam pembelajaran 
konvensionanl masih terdapat kekurangan misalnya : 
waktu, buku, pengajar dan jarak. 
 
3.3 Perancangan Diagram UML 
Perancangan UML terdiri dari rancangan use 
case dan activity diagram yang penulis rancang, 




1. Use Case Diagram 
Use case merupakan gambaran skenario dari 
interaksi antar user dengan sistem. Diagram ini 
memperlihatkan himpunan use case dan aktor-




Gambar 1 : Use Case Diagram Aplikasi Pembelajaran 
 
 
3.3.1 Perancangan Antar Muka Menu Utama 
Rancangan antar muka sistem terdiri dari 
rancangan antar muka halaman login, menu simulasi 
soal, menu materi dan contoh soal, menu aplikasi 
fisika, dan menu exit. 
 
Gambar 2 : Rancangan Menu Utama Aplikasi 
 
Keterangan : 
1. Rectangle Tool berfungsi untuk menampilkan 
Materi & Contoh Soal 
2. Rectangle Tool berfungsi untuk menampilkan 
Simulasi Soal 
3. Rectangle Tool berfungsi untuk menampilkan 
Aplikasi fisika tentang energi 
4. Rectangle Tool  menu exit berfungsi untuk keluar 
dari tampilan menu utama 
 
4. Algoritma  
Algoritma adalah urutan langkah-langkah logis 
penyelesaian masalah yang disusun secara sistematis 
dan logis.Kata Logis merupakan kata kunci dalam 
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Algoritma. Algoritma juga merupakan suatu cara yang 
digunakan untuk memperoleh atau menerangkan suatu 
keadaan tertentu sehingga bisa lebih mudah 
dimengerti, dan dalam   skripsi    ini    juga   penulis   
membuat    algoritma    untuk    menjelaskan kepada  
pembaca bagaimana sistem yang dibangun dapat 
berjalan. 
 Algoritma yang digunakan untuk merancang 
perangkat lunak dalam pembelajaran fisika terbagi 
lima bagian, yaitu: 
a. Algoritma menu tutorial 
b. Algoritma menu latihan  
c. Simulation (simulasi)  
d. Problem Solving (Memecahkan Masalah)  
e. Instructional/ Educational Games 
 
4.1 Algoritma Menu Tutorial 
Pada tahap ini merupakan proses rancangan 
algoritma pilihan materi-materi yang isinya 
merupakan tentang energi. 
1. Algoritmanya; 
Input :  T          Menu pilihan Tutorial 
Ouput : Tampil isi dari menu tutoria 
2. Proses : Jika T = materi selanjutnya 
Tampil       materi selanjutnya 
 Jika tidak 
  Kembali ke menu utama 
 End. 
 
4.2 Algoritma Menu Latihan 
Pada tahap ini merupakan proses rancangan algoritma 
pilihan latihan yang isinya merupakan soal-soal 
mengenanai energi. 
1. Algoritma : 
Input :  T         Tombol yang diklik 
Output : Tampil isi dari menu latihan yang di 
pilih 
2. Proses : Jika T        soal energi 
Tampil       soal energi 
 Jika jawaban a = salah maka 
   Nilai tetap 
  Soal selanjutnya 
 Jika jawaban a = benar maka 
  Nilai bertambah 
  Soal selanjutnya 
 Jika tidak 
  Kembali ke menu utama 
 End. 
 
4.3 Algoritma Pemecahan Masalah 
 Pada tahap ini merupakan proses rancangan 
algoritma pemecahan masalah yang isinya merupakan 
kunci jawaban dari soal-soal menu latihan. 
1. Algoritmanya : 
Input : T Tombol yang di klik 
Output : Tampil isi dari menu pemecahan 
masalah yang dipilih 
2. Proses  : Jika T         nomor soal yang diinput adalah 
2 
  Tampil          kunci jawaban nomor 
2 
 Jika tidak  
  Kembali ke menu utama 
 End. 
  
4.4 Algoritma Menu Simulasi 
Pada tahap ini merupakan proses rancangan 
algoritma simulasi. 
1. Algoritmanya : 
Input : T              Tombol yang diklik              
Output : Tampil isi dari simulasi yang terpilih 
2. Proses : Jika T            lanjut 
Tampil            simulasi berikutnya 
 Jika tidak  
  Kembali kemenu utama 
 End. 
 
4.5 Algoritma Menu Permainan 
Pada tahap ini merupakan proses rancangan 
algoritma permainan yang isinya merupakan soal-soal 
tentang energi. 
1. Algoritmanya : 
Input : T           Tombol yang diklik 
Output : Tampil isi dari meu permainan yang 
dipilih 
2. Proses : Jika T  = bernar maka 
Nilai bertambah 
Tampil           Soal berikutnya 
 Jika tidak T = Salah maka 
  Nilai tetap 
  Tampil           Soal berikutnya 
  Jika batas waktu =  Ada maka 
  Soal selanjutnya 
  Jika batas waktu = Habis maka 
  Permainan selesai 
 Jika tidak  




5. Kesimpulan dan Saran 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan sebelumnya, maka 
dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:  
1. Perancangan Aplikasi Pembelajaran FisikaMateri 
Energi  Dengan Metode Computer Assisted 
Instruction (CAI) dirancang dengan sistem 
navigasi yang konsisten dan sistem pewarnaan 
yang nyaman bagi pengguna, dan dapat 
digunakan untuk mengajar dan melatih dalam 
mempelajari suatu disiplin ilmu.  
2. Efek animasi yang ditampilkan sangat membantu 
dalam menjelaskan materi pelajaran yang 
dijelaskan. Di samping itu efek animasi juga akan 
menjadi sarana yang baik untuk menumbuhkan 
keingintahuan mengenai program aplikasi 
Macromedia Flash Professional 8.  
 
5.2 Saran  
Berikut merupakan saran-saran untuk 
pengembangan lebih lanjut terhadap aplikasi 
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pembelajaran berbantuan komputer untuk pokok 
bahasan sistem pernapasan:  
1. Aplikasi Pembelajaran FisikaMateri Energi  
MetodeComputer Assisted Instruction (CAI) 
perlu adanya pengembangan yang lebih 
mendalam seperti variasi, desain dan topik-
topik yang dikemukakan.  
2. Dalam pengembangan program agar aplikasi 
lebih animatif dan interaktif sebaiknya 
dilakukan dengan menggunakan perpaduan 
Macromedia Flash Professional 8, 
Macromedia Fireworks, Adobe Photoshop CS 
atau Adobe Flash CS3 Profesional sehingga 
hasilnya akan menjadi semakin menarik dan 
lebih baik.  
3. Sistem yang dibangun ini memang  jauh dari 
kata sempurna, namun penulis 
berharap dapat menjadi inspirasi bagi yang 
lain untuk mengembangkan lebih 
lanjut  aplikasi pembelajaran yang lebih 
menarik lagi. 
 
6.      Daftar Pustaka 
[1] K. Siregar, “Multimedia Based Prayer 
Learning Application,” J. Sci., vol. 7, no. 2, 
pp. 17–22, 2019, [Online]. Available: 
http://infor.seaninstitute.org/index.php/pendidi
kan/article/view/45/35. 
[2] P. B. N. Simangunsong and M. R. Manalu, 
“Prototypes of Learning Physics Using 
Computer Assisted Instruction Method,” J. 




[3] M. I. Panjaitan and D. M. Rajagukguk, 
“Development of Computer-Based Photoshop 
Learning,” J. Sci., vol. 8, no. 2, pp. 37–41, 
2020, [Online]. Available: 
http://infor.seaninstitute.org/index.php/pendidi
kan/article/view/54/43. 
[4] H. Sunandar and S. B. Sinaga, “Development 
of Reduction Reaction Learning Using 
Computer Based Learning Method,” J. Sci., 




[5] M. Julyus, F. Sirat, and B. Nadeak, 
“APPLICATION DESIGN OF LEARNING 
STRUCTURE DATA USING METHODS 
COMPUTER ASSISTED INSTRUCTION,” 
J. Sci., vol. 8, no. 2, pp. 2–8, 2019, [Online]. 
Available: 
http://infor.seaninstitute.org/index.php/pendidi
kan/article/view/51/39. 
 
 
 
